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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sesuai dengan Undang — Undang Dasar Tahun 1945 tujuan Negara
adalah “Melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah
Indonesia serta memajukan kesejahteraan umum” sehingga setiap warga
negara berhak mendapatkan perlindungan dan hak — hak dasar, termasuk
perlindungan dan hak — hak untuk mendapatakan jaminan kesehatan.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional mengamanatkan bahwa setiap daerah harus
menyusun rencana pembangunan daerah secara sitematis, terarah, terpadu,
menyeluruh , dan tanggap terhadap perubahan (pasal 2 ayat 2), dengan
jenjang perencanaan yaitu perencanaan jangka panjang, perencanaan jangka
menengah maupun perencanaan tahunan.

Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja PD) adalah dokumen
perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun. Undang-
undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah mengamanatkan setiap Perangkat Daerah untuk menyusun Renja PD
sebagai pedoman kerja selama periode 1 (satu) tahun dan berfungsi untuk
menterjemahkan perencanaan strategis lima tahunan kedalam perencanaan
tahunan yang sifatnya lebih operasional.

Sebagai dokumen Perangkat Daerah, Renja mempunyai kedudukan
strategis dalam menjembatani perencanaan Perangkat Daerah dengan
Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD), sebagai implementasi
pelaksanaan strategis jangka menengah (RPJMD) dan Renstra Perangkat
Daerah yang menjadi satu kesatuan untuk mendukung pencapaian Visi dan
Misi Daerah.

Rumah Sakit Umum Daerah | Lagaligo merupakan organisasi Perangkat
Daerah yang akan melaksanakan Program Pembangunan Kesehatan yang
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mengacu pada RPJPD dan RPJMD, dan untuk menjaga kesinambungan
pelaksanaan pembangunan daerah dalam penyusunan rencana juga
memperhatikan Renstrada dan RPJMD periode 2016 - 2021 dan mengacu
pada RPJP Daerah kabupaten Luwu Timur Tahun 2016 - 2021. Penyusunan
Rencana Kerja RSUD | Lagaligo Tahun 2020 merupakan pelaksanaan tahun
kelima dari Rencana Strategis RSUD | Lagaligo Kabupaten Luwu Timur Tahun
2016-2021 yang telah di-review.

Dokumen Rencana Kerja (RENJA) RSUD | Lagaligo memuat arah
kebijakan pembangunan pelayanan kesehatan, prioritas pembangunan,
program SKPD sebagai acuan penyusunan rencana kegiatan dan anggaran
rumah sakit tahun anggaran 2020 dan untuk mereview hasil evaluasi
pelaksanaan RENJA tahun lalu dan perkiraan capaian tahun berjalan.
Melalui Renja pula diharapkan dapat memberikan kejelasan dan banyak
manfaat baik pemerintah maupun mitra kerja.

Dalam penyusunan Renja Perangkat Daerah yang menjadi perhatian
antara lain :

1. Program dalam Renja Perangkat Daerah harus sesuai dengan program
prioritas sebagaimana tercantum dalam misi RPJMD pada tahun
berkenaan

2. Program dan kegiatan dalam Renja Perangkat Daerah harus selaras
dengan program dan kegiatan yang disepakati oleh seluruh pemangku
kepentingan

3. Program dan kegiatan dalam Renja Perangkat Daerah, dilengkapi dengan
indikator kinerja hasil (outcome) indikator kinerja keluaran (output) dan

dilengkapi dengan pendanaan yang menunjukan prakiraan maju.
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Adapun Bagan Alir Tahapan Penyusunan Rencana Kerja Perangkat
Daerah adalah sebagaimana tercantum dalam gambar dibawah.

PENYUSUNAN RANCANGAN RENJA SKPD PENETAPAN RENJA SKPD _—
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Gambar 1: Bagan Alir Tahapan Penyusunan Renja OPD
Peran dan fungsi Renstra sangat penting dalam penetapan Rencana
Kerja tahunan. Rencana Kerja harus mengacuh pada Renstra Perangkat
Daerah dan disusun secara sistematis, akurat dan terpadu dengan
melibatkan seoptimal mungkin peran para pemangku kepentingan
pembangunan agar dapat menghasilkan dokumen perencanaan yang
partisipatif dan berkesinambungan.

1.2 Landasan Hukum
Dalam penyusunan Rencana Kerja RSUD | Lagaligo Kabupaten Luwu
Timur Tahun Anggaran 2020, landasan hukum yang dijadikan acuan sebagai
berikut :
1. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2004

Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4421) ;

2. Undang Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;

3. Undang Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit;




4. Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5578)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembar
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679) ;

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

6. Peraturan Menteri Kesehatan No. 340 Tahun 2010 tentang Klasifikasi
Rumah Sakit, sebagaimana telah direvisi dengan PMK No. 56 Tahun
2014 tentang Klasifikasi dan Perizinan Rumah Sakit dan terakhir dengan
diterbitkannya PKM No. 3 Tahun 2020 tentang Klasifikasi dan Perizinan
Rumah Sakit;

7. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi selatan Nomor 9 tahun 2015
tentang perubahan atas peraturan daerah nomor 10 tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang daerah Provinsi Sulawesi
selatan Tahun 2008-2028;

8. Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Timur Nomor 3 tahun 2016 tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 2 tahun 2005 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJP) Kabupaten
Luwu Timur Tahun 2005 — 2025 (lembar daerah Kabupaten Luwu Timur
Tahun 2016 Nomor 3);

9. Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Timur Nomor 3 Tahun 2018 tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Timur Nomor 04
Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kabupaten Luwu Timur Tahun 2016 — 2021 (Lembar Daerah
Kabupaten Luwu Timur Tahun 2016 Nomor 4).
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10.

11.

12.

13.

Peraturan Bupati Luwu Timur Nomor 15 tahun 2012 tentang Standart
Pelayanan Minimal (SPM) RSUD | Lagaligo;

Peraturan Bupati Luwu Timur Nomor 55 Tahun 2016 tentang susunan
organisasi, kedudukan, tugas dan fungsi serta tata kerja RSUD I
Lagaligo Kab. Luwu Timur.

Peraturan Bupati Luwu Timur Nomor 11 tahun 2019 tentang Rencana
Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Tahun 2020 ( Berita Daetrah
Kabupaten Luwu Timur Tahun 2019 Nomor 11) sebagaimana telah
diubah dengan peraturan Bupati Luwu Timur Nomor 27 Tahun 2020
tentang Perubahan atas Peraturan Bupati Luwu Timur Nomor 11 Tahun
2019 tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2020 (Berita
Daerah Kabupaten Luwu Timur Tahun 2020 Nomor 27) ;

Surat Keputusan Bupati Luwu Timur No. 259/IX/Tahun 2013 tentang
Penetapan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum daerah
(PPK-BLUD) pada RSUD | Lagaligo.

1.3 Maksud dan Tujuan

Renja

Maksud Penyusunan Rencana Kerja Perubahan RSUD | Lagaligo

Kabupaten Luwu Timur Tahun 2020 adalah :

1.

2020 RSUD | Lagaligo

Dihasilkannya dokumen perencanaan operasional tahunan RSUD |
Lagaligo yang menjamin adanya konsistensi perumusan kondisi atau
masalah, perencanaan dan arah kebijaksanaan, serta perumusan strategi
yang sesuai dengan kebutuhan pengembangan RSUD | Lagaligo.
Menjadi acuan bagi Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah PerubahanTahun 2020 RSUD | Lagaligo.

Sebagai pedoman dalam penyusunan dokumen perencanaan RSUD |
Lagaligo yang memuat arah kebijakan pelayanan kesehatan tingkat
lanjutan di rumah sakit yang merupakan urusan wajib pemerintah daerah
(penyusunan KUA dan PPAS).

Menciptakan kepastian kebijakan karena merupakan komitmen
Pemerintah Kabupaten Luwu Timur untuk peningkatan kinerja pelayanan
kesehatan rumah sakit yang menerapkan peningkatan derajat kesehatan

masyarakat Kabupaten Luwu Timur umumnya




5.  Memberikan informasi kepada pemangku kepentingan (stakeholders)
tentang rencana kerja RSUD | Lagaligo.

Tujuan Penyusunan Rencana Kerja RSUD | Lagaligo Tahun 2020 adalah :

1. Menyusun kebijakan pembangunan RSUD | Lagaligo yang dituangkan
kedalam susunan prioritas pembangunan, fokus setiap prioritas, sasaran
prioritas, program dan kegiatan tahun 2020.

2. Menjadi pedoman bagi RSUD | Lagaligo dalam melaksanakan seluruh
kegiatan Rumah Sakit Daerah pada T.A 2020.

3. Menjadi acuan bagi RSUD | Lagaligo dalam penyusunan Rencana Kerja
Anggaran Perubahan ( RKA-P ) T.A 2020 dalam rangka penyelengaraan
pelayanan kesehatan di rumah sakit sebagai unit pelayanan publik.

4. Menciptakan kepastian dan sinergisitas perencanaan program kegiatan
pelayanan kesehatan dan rujukan antar sektor maupun program tingkat
pemerintah dalam keterpaduan sumber pendanaan.

5. Mewujudkan efesiensi dan efektifitas dalam perencanaan alokasi sumber
daya serta produktifitas dalam rangka peningkatan kinerja pelayanan
kesehatan rumah sakit sebagai unit pelayanan publik.

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika Rancangan Rencana Kerja Rumah Sakit Umum Daerah |
Lagaligo Tahun 2019 sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini memuat tentang gambaran umum, latar belakang,
landasan hukum, maksud dan tujuan dan sistematika penulisan
Rencana Kerja Rumah Sakit Umum Daerah | Lagaligo Kabupaten
Luwu Timur Tahun 2020
BAB Il HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PERANGKAT
DAERAH TAHUN LALU
Bab ini memuat tentang Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat
Daerah Tahun Lalu dan Capain Renstra Perangkat Daerah,
Analisa Kinerja Pelayanan OPD, Isu-Isu Penting Penyelenggaraan
Tugas dan Fungsi OPD, Review Terhadap Rancangan Awal
RKPD dan Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan
Masyarakat.

Renja 2020 RSUD | Lagaligo ‘ 1T Page 6




BAB Illl TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN
Memuat tujuan, sasaran, program dan kegiatan yang akan
dilaksanakan tahun 2020 yang sebelumnya dilakukan telaah
terhadap kebijakan nasional yang terkait dengan tugas pokok dan
fungsi Rumah Sakit

BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
Memuat prioritas program RSUD | Lagaligo serta memuat
rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan pada
tahun 2020 beserta rencana pendanaannya.

BAB V PENUTUP
Memuat catatan penting yang perlu mendapat perhatian, baik
dalam rangka pelaksanaannya maupun seandainya ketersediaan
anggaran tidak sesuai dengan kebutuhan, kaidah-kaidah

pelaksanaan serta rencana tindak lanjut.




BAB Il
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

Pelaksanaan evaluasi sebagai sebagai salah satu fungsi peningkatan
kualitas kinerja instansi pemerintah, dilaksanakan guna mengetahui
program/kegiatan yang tidak memenuhi target, telah memenuhi target ataupun
melebihi target kinerja yang direncanakan, sehingga atas dasar evaluasi
pelaksanaan tersebut dapat diketahui:

1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi target
kinerja program/kegiatan;

2. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra Perangkat
Daerah; dan

3. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk
mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut.

Evaluasi Renja RSUD | Lagaligo 2019 didasarkan dan merujuk pada
Rencana Strategis RSUD | Lagaligo Tahun 2016-2021 dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Luwu Timur Provinsi Sulawesi
Selatan Tahun 2016-2021

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja dan Capaian Renstra RSUD | Lagaligo
Evaluasi ditujukan untuk menilai tingkat efektivitas kebijakan publik yang
diimplementasikan oleh pemerintah sebagai salah satu bentuk pertanggung
jawaban pemerintah kepada rakyat, selain itu evaluasi bertujuan untuk
mengetahui pencapaian target-target pembangunan yang telah ditetapkan
sebelumnya sesuai rencana. Dari tabel 2.1 dibawah ini dapat dilihat hasil
capaian pelaksanaan program dan kegiatan RSUD | Lagaligo tahun 2019’

Renja 2020 RSUD | Lagaligo Page 8




6 93ed obiiebe | ansy 0zoz elusy
I R B ST B S 5 S TSI TS IS T G S S S S BT R e KT § M SO U Bt D R £ T T P R R S8 T T £ S R Tt e Rt # T S S S I A T, W TGO T PEIED
Joyuey
(s1ual) eipasia) Buek sojuey
%eel - - %0L - swaloy | swelog swel og sl o ueunbueq usBuesausdpasy | USMOUSE LSRR | g
ISejelsul yejuine :u:oasor :.ww._vv>con_
ueepuebBuag
B6uad
%¥62 - - wl'ey | swelz | swel gl 0 0 sl /9 e A emeeid Soig PO | 610
ueleq uelpaiuad
‘ (pun) pyreqadip slio) .
%6'651 S = %ELL un y9¢ yun gG| yun gg Hun 06 yun gy Buek Jojuey ueje|eiad yejwny uejejesdd :S._mmgon_ L0°L0
esep ueelpaiuad
_ B } Jojuey ueyisiagay
%001 %00} Bio g¢ Bio zg 0 bio 6¢ ebeus) esel yejwnp JOJUBY UBYISIOGY,
0 [ [ [ [ (sual) eser cm_.voz._on_ 80°L0
%001 siusl g siual'g %001 - siual g swalg 0 siuel g UBYISIAQaY BUBIES SIUAP
FEIDENT]]
- - (Buiuayaz) B s Uy eheq .
%001 %00} } Ny Hly Holy Hoiy JeAeqia} Buek uodajey J19quing ‘Ise)IuUNWoY c0'L0
uep ‘ae sy Buuayal yejwnp esef ueelpafuad
’ R _ i . R B ) . uejepuabe 1p BueAk senjay 1einAusy .
%T LL %LyE t6el 008’} uep ynsew jeins yejwne | jeing eser ueeipakuad 0'L0
uesojueysad Isensiuiwpe EIOTENTEN |
%00L %L6 %56 %6'L6 %00L %86 %56 %56 %56 ueueAejad eliauy ueredes _mnﬁ_:_seme 10
asejuasal ejes-ejey ueuefejad weiboid
. (v/8+
(vroL)=11 3 oL 14945)=6 8 L 9 S v € 4 3
(0zoz) 6102
%) BIISUD
.\..Womua Y | uereliog unye; u_._..m._cuw. () etoz | UMY\ | 8LOZunuel | zLozunyer | 9log unye .
I1sesijeay Prs iyl yesaeq _mmm__uaz yesaeq yeseeq yesaeq weliaen (yesaeq
.:u.m%o uep weiboid JexBuesed .§_ w:_._. jeybueiag | je)jbueisd je)buesayg p/s uejeibay Jeybuesag andsno) uejelbayjjweibord
:3._ Bur) uereden efuay) - efuay efuay eluay ueien|ay enjsuay) uejeiboy /(sawoa3no) ueq yeiaeq apoy|
* Isesijeay ueyeiBoy Isesijeay 1sesijeay I1sesijeay uep weiboid weibolg wreiBoig elroury JOIBYIPU] ueyejuLIaWag UesnIn
uep __mu:%..rw:_x ueredes T : Buepig/uesnin
jobue ;
uejeliag unye) p/s yeiaeq weiboud eliaury
jeybuelag ensuay jabie) jobue) (6102) nje unyey 1sesijeay slkses

uelede) Isesijeay ueesjIad

uejeibay) uep weiboid eliaury isesijeay uep jobie)

ANINLL NMNT "aVX 091ITVOVT1ansy
VHLSNIY NVIVAVONId NVA VINIY NVVYNVSHVYI3d ISYNTVAI
'z 13avl




0T 93e(

obiebet | ansy 0Z0z elusy
o R L e e e e e L B

(swal) Jouey uedeybuapad i
juey) uedeyBbuapad 9 .
%2l - - %G/ pdol siual g siual ¢ sjual g sl 1z uep uejejesad ueepebuad 2120
uesebBue eAueipasio] uREeied usepatusd
(sual) iouey
%¥'8¢ - - %62} pd pdy siuaf | siual z siuar ¢ sojuey Bunpab uedeybuspied | Bunpag uedeybusped | 2020
uesebBue eAuelpasia] ueepebuadq
anjesede eueseseid
%16 . - %SZ'c6 %001 %86 %56 %08 % i b W, S
° ° o w 056 uejelbay eliauny ueredes PURIESEId ISP DRI o0
eseyuasaid eer-ejey uejeybuluad weiboid
‘ - R . . ) (1) wnuiw uBWNUIW uep .
%6 'SL %¥0S MM vIELL I ¥S8'8 0 0 ¥ 296'92 uep uexew eAeiq eAueipasia] ueueyew ueeIpaAusd 9C'L0
‘ ; } ) . (11ex) yesoep yesseq i
%% 89 %Z6¢ P 66 P g9 0 P ieze weyep efioy ueBunfuny yejuny | wejeq efiey ueBunfuny cc'Lo
) ) ) uenmu Jad isenjeny .
%09 %00} 10y e r o0 op 0z isenjeAa g Bunoyuow uelode uep Bupojiuop clo
uejeliela)asay | AdMS uejeliejanassy
%001 - - %001} - siual ¢ stuaf |} siual g siual ¢ Isegsiujwpe Buelunuad eueses isejsiuwpy | 0210
uelpasiajey siual yejwnp | Buelunuad ueeipaiuad
eAuuie
‘ a .
%EEZ B10 90¢ Blogge | %s'sLL | Bogog | 6loogl 610 ¢y} Bio g1} 610 g9} &S%&.ﬁ%mﬂﬂ% Bumnpuss ebeup, | 610
. eser ueelpaiuad
(1rex) yesseq
%1 '6L - - %L'TY - P 99 My P €9 Pole yelaep Jen|ay |seulplooy uep Jen|ay Isejnsuoy uep | 8L°LO
1se)nsuoy jedel-jedel yejwnp | 1seuipiooy jedelr-jedey
(nyngg.ajdwexa) ueBuepun-Buepuniad
%0L = - %G'GL = dsya g} dsya 401 dxa 06 dxa zey elpasia) buek ueinjesad g ueedeg | GL'LO
ueeoeq Jejdwesya yejwnp ueyeg ueeipakuad
(%) (0zo2) (0zoz 6107 0202
exsuay uejeliaq unyey unyey (%) 6102 unye} | gL0Z unyey | £L0Z unyey oSam::._s -910Z unyey
jabie) p/s uejeibay| yeseeq _mmm__wum_ yesaeq yesseq yesaeq . :omo (yesaeq Bo Bos
1sesijeay uep weibold | jeybuessd | qeypury | YIBUSISd | JenBueiad | jeybuessg | P8 UEREIDDY | oy Buelag (andyno) ueeIbaj/uleInold
ueieded uerede) efuay) ; efuay efuay efuay :a..u:_mw_h eisuay) uejeiBay| /(sawoayno) ueq yeseq apoy|
ey bury iIsesijeay ueyelbay Isesijeay Isesijeay Isesijeay .“MM annh.w:. d weiboiyd weiboud eliaury] Jojexyipu) :«:M.«.:uth”MmpHmE:
uejeliag unye} p/s yeiaeq uep )n I :?.m ™ ueiede) pia/ n
ey buesad ensuay jabie) weiboid uee1boy uep w AM%N u—_hﬂ unyer 61 s w eliauny
uetedes 1sesijeay ueeIag yobie) ejeibay| uep weibold eliauny isesijeay uep jabie] Isesijeay jabue)




11 @8e(q

obiebet | ansy 0Z0z elusy

i e s e & PP A SRS S R I S i e e T DS [T L O e S T ST e O I 13 A B S At e Y R R IR N R e i e S S e S 0

(uawnyop) adM)s uelebBuebuad
%021 jop ¢ 3op 9 %S¥ 9 14 14 ¥ 3op 02 ueyjiseyip Bue, ueeuesualad * ueeueosuasad | 10’80
uswinyoq yejwnpr | uawnyop ueunsnAuad
unsnsip buek adys
%021 %00L %00L %001 %001 %001 %001 %00L %00L uesebbuebuadjueeuesuaiad |  uesebbuebuad uep 80
uswinyop asejuasiad ueeuesualad weiboid
yejuuawad yejuuawad isuejsul
%02 jop | 3op | %001 l l l I Yop G 1suejsu| el1aury seyjiqejunyy elisupy seyjiqejunye | G0'90
waysig uawnyoq yejwnp | uesodejad ueunsnAusd
uebuenay
::m:o".h._ %.Bnauwmccaax wfieury) usieded
%02 %001 %001 %001 %004 %001 %001 %001 %001 uep elauny uesodey :EM._u_am weysis 90
Ly uebuequabuag
uetensa/iuad asejuasiad ueyexBuudy weiboid
(ady) 1p uebunpuijied 6
! de| el1ay .
%00} - - %00} - z v 0 Bsd 20¥ Jefe ueiexed ueepebuad e e | €00
ueiebBue eAueipasio| uejeyed ueepebusg
_ R . jes yewns iemebad amesedy undisiq
%001 %00} %004 %001 0 %001 ueuldisipay eAujeybuiuapy ueje)ybuluad wesboid €0
(yun) 1ojuey Bunpab Jojuey| Bunpag
%001 - - %021 - yun $2 nun oz wn $2 jun oZ ejeyiaq /uyni ueeseypwad uejejesed eyieg | 8220
ueiebbue eAueipasio]| Uy ueeleylBWad
(yun) |euoiseladQ/seulq
B R } |euoiseiadQ/seul(] ueelepuay ueelepuay| .
%001 %001 yun 9z wn $Z pun €z yun gz ejexIaq/ULN) UBRIRYRWAd ejeyIeg/UINY ¥2'20
uelebBue eAueipasia| ueeleyljewad
(yun) seulp yewns seulqg
%96 - - %09 - un g yung yun 9 yun Gz e[eyiaq /uni ueeleyiawiad yewny eeyleg/uiny | 1220
uelefBue eAuelpasia] ueeleyljawad
(%) (0zoz) 6L0Z 0
202
Snsuey | ueielisq umng ...ﬂm_.m ez | e | srozunum | LIECCE | unyes | -otoz unuey
1abue) p/s uejeibay yesseq | isesieay Yetaeq yesaeq Jeybuesay uebuap (yesseq Bo 6o
1sesijeay uep weiboid Jexybuesag .«axw:_._. jejbuesag | jeybueiad efusy pis uejeibay 1eybuesag (indsno) uejelbayjweiboid
ueleden uerede) elusy) ; efuay efuay 1obue) ueseney | BAISULY) uejeibay| /(sawooayno) i . apoy
1e3BburL Isesijeay umesBox isesieay | Isesijeay uep weiboig | Wwesboid weiBoig elioury sojeypuy | UEUERLSAd HESN
uejeliag unye] p/s yesaeq uep (81.02) nje unyey niseq ebaury :wm_uauo et .
jejbueiad ensuay jabue) weiboid Ba jobue) elauny
ueieden Isesijeay ueeinjiad jobie) (ReyeyBieyj e seifiod Steuisy (s siesy usp JafseL Isesijeay jabiey




Z1 98eg

obiebet | anNsy 0zoz elusy
B e e e P SRS e e e e e e e e

R R R (qeq) ueydeisiadip uejeyasay ueuehAejpd .
%001 %001 st st st aeq sl BA 1seypanje Jepuejs yejunp Jepuejs ueunsnAuad o'ee
unsnsip
%S2TL - - %281 - st Y0P 8 v uswmjog z} | bBueA uejeyasay ueuelejed | uejeyssey ueuehepd | €2
Jepue)s uesode] uswnyoq Isesuepue)s weiboid
" _ ) 7 _ . . X (uaised) uehejp 6uek jeyeseAsew ;
%2 6¥ %902 L L6zel v8z'se Lsv'8L yeseep ueulwel uaised yejwnr | uejeyssay uejeybujuad 60°9}
. (uaised) ueynini uejeyasay ueylnwad .
%9 0% - - %SZl - 606'81 L0191 8.€'GL 001'v21 uejeyasay ueuehejad uednyen uep ueeleylawad ook
jeyeselsey
obijebeT |
%001 - - %001 - %001 %56 %06 %856 ansy ueuekejad asejussiad & >”ncw‘uu_wwm._amﬂk_ o
(™) 1pyp ueBuepun-Buepuniad
%L‘16 - - %6¥% - €9 ¥8 25 L WAY4 uep“yajwiq‘ueygeiad gnyibusw | ueinjesad isejuswaldwl | GO'90
BueA injelede yejunf siuya) uebuiquig
amesede seysedey imesedy eAeq
%L'88 - - %EE - %S %8S %92 %2 LE uejesBbujuad ynyjibusu Jaquuing seyisedey| 90
BueA smesede asejuasaid uejeybuluad weiboid
%g'0s | EY8VO8SBLGH cee %001 ves0 | 099 oee k . ana avd yeiwnr
9/8'8G9'0L GO'180°G8 | 'ZHZ'TE9'89 | ¥8O'OPV LY | v¥' ¥IL620°LE ies
yewny ueueAejd 10°60
ans eliauny ueeybuluag
%0V vog'ee 8Ly /Ll %8'}L S06'901 ¥€0°18 68.0¥ ¥99'85 Le1'89L uaiseq uebunfuny yejwnp
eiaeQ
(%) an1g ueBuenay lama) u
%98 %004 %0L %96 %004 %004 %08 %004 %04 T —n “_M_Mnﬂ 60
(%) (0z02) 6102 Zioz unyey 0z02
ensuay uejeliaq unye; (0z0z (%) 6102 unyey gLoz unyey | yesseq -91.0Z unyey
ﬁﬁ?ﬂ.—. P/s :Wﬂﬂmaﬂx u yesseQq yeioeq A—.—ﬂhﬂﬂn
isesijeay uep weiboid ._u_.”u”an 1Sesleay | jeybuesad | jeybuesng yexybuesad w_rounm._._”ua wabemiog Gisdaol uejeiBayywieiboid
_“”v__.wﬁw .H.H«Mw_ weybuesag | IABUL _hﬁﬂw« bt Sl | pjsuepeibey | Eisuod) ueie1Ba) /(sauioano) ipamteg sy | "0
- * * N_—-W“v - - Isesijeay Homhuh ueien|ay| Eﬂhgl EE?.—L ﬂ.ﬂ—@-—_z Jojejipuj m:m.v-m Juesnin
uejeibay uep wesboid uereded :
uejeliag unye} p/s yesseq uep (8102) nje unyey lisey ebiaury eliauny
je)buesag ensuay jabie] | weiboid | uejeibay uep weiboid elaury isesieay uep jebie] jabie] yebuey
ueledes Isesijeay ueeiIdd yobue) Isesijeay




€1 a38e(q

obiedeT | ansy 0zoz elusy

WYes Yyewns uejeyasay
(yun) ereyyadip .
%001 2 g %001} £ 86¢€ € 0 jun g9 jejeqee eeyieq | LLLS
BueA uejeyasay jeje yejwne JUBNI UBEJBYIBWAY
nes yewns
} ) ) (nun) yequy) ueyejobuad .
%001 %00} ¢ [ [ Lagd eiyladip BueA 14| yejwnp Ise|ejsul ejeyiaq oL'Le
Julnl ueelRYljdWaH
EJe|\ S¥/nied
Sy euesesesd eueses -nued SY/rsy/sy
%L'28 - - %96 %001 %8 %S98 %08 %58 ueeseyljawad ueredes Bueieseld uep L2
asejuasoud ejes-ejey eueleg ueeleyljawad
wesboig
jes
(swual) yusiboj yysibo| .
o - - 0 - siuaf g yewnu yysibo| ueyeq | 8Z'9Z
%001 %001 6 6 S 1usl 6 ueyeq-ueyeq ueepebuagd -ueyeq ueepeBuag
(3oded) | es yewny ueunbueg
%001 - - %051 - S z 8 pdzy jes yewns ueunBuequad ueBueqwiabuad | /292
uesebBue eAueipasia] uep ueunBuequad
_ _ R (siual) uejeyasay | Ipjes yewnl uejeyasay gL'9z
%001 %L6 4} Ll ol swaf || jeje ueepebuad yejunp jeje-jely ueepebuag
sy g ows |ty 2
%L'9LL - - %EEL %001 %004 %L 0oL %08 e s /SY SHIRERIG UND %
’ ¢ ’ usyzifioy ueredes eueseg uejeybuluag
osmussiad wjes-Bpy ‘ueepebuag EE.mo._..._
(Bay) 1suajedwioy
%001 = = %00} 2 4 4 0 Bay ¢ uejeyBuiuad Bay gnyjibusw lemeBad 1susjedwoy | L0'E€T
BueA jlemebad yejunp uejeybuluag
uejeyasy|
- - i (1) ueynyeyp ueueAe|ad Jepuelg .
%001 %004 € € 0 Mo BA Jepuejs |senjeaa yejwnp ueBuequabuayg co'ee
uep |senjeny
(%) (0zo2) (0zoz 6102 JY— 0202
abm“_wx uejeliaq :Mo_.ﬂ unyej (%)610Z unyej 810z unye} yeleeq 910Z unye} | -9L0zZ unyel
jabue) p/s uejeibay yesaeq yesaeq yesaeq uebuap (yesoeq
i1sesijeay uep weibouid je)bueiag _mummcu.om je)buetagd | e)ybueiag «wﬂﬂ...”._wm p/s uejeibay jeybuesagd (yndyno) :5”Wozn._=“m2n_
ueleden ueleden efuay) eqbuLL efuay efluay . ww uelen|ay eljsuay) uejelbay /(sawoayno) e _.mou_a :nam:._ apoy
ey Bur ] Isesijeay uejelbay isesijeay Isesijeay 1sesiieay uep weiboid weiboid weibouad eliaury] Jojeyipu| __M.-_cu. . :Mm:.. n
uejeliag unye] p/s yesaeq uep ( ) nje unye pseq elbaury uelede) pia/ n
jbusiey ensusy  jelus) unad uejeiboay| ue Em..an%n an__ﬂ__ _.“.u._w. eay uep jabie wbis ehouy
ueiedes Isesijeay UBBIDSG jabie ) st R 4 d BH3UD) ISes|Esy Uep ¥ L Isesijeay jabie)




¥1 98eq

obiedet | aNsy 0Z0z elusy

B T e

eseyljadip BueA pyes yewns «_v_—ﬁ, MBUNL S
X = = - - - i g WinJ ejexa: A
%9'¥E %00} 6 yun gz seulp /uejeqel yewns yejwunp \:Jﬂwﬂ.ﬂﬂﬁm:__rw__o“ y0'6€
es yewns ueuelejad
RiGyyockp GusA " _M:o_mmhoao \mu_c_v .
%2'TL * . %001 9 - = = jun g¢ Ipjes yewni jeuoisesado/seulp ueeIEpUSY BJEY 19q €0'6€
ueelepuay yejwnp
Juni ueeleyljawad
unjes wes
z yewn. euesesesd eueses yewny eueleseld uep
% es 001 %08 %001 %001 . . ) %08 ueeseyjjpwead ueledes eueJeg ueeleyljpwad 6¢
asejuasald ejer-ejey weiboid
(siuales
: Ijes yewnl uejeyasay .
%00} 9 9 %00} ] - o - sjual g yeuwnl ueiapjopay / uejeyasay g /08¢
’ ’ jeje ueepebuad yejwnp 1Ry usepeBung
Wjes yewns | jes yewns ueuekejad
%L'68 1 L %001 S - - - wun 7 suejnqwe jjeuoiselado /seulp |euoisesadosseulp | $0°8E
ueelsepua)y ueepebuad yejunp | ueelepuay ueepebusd
%62 ¢ ¢ %00} ¢ - - - swal z} (12D | ewins ypsiol :HM £0'8E
’ ? N 1yes yewn. ypsiBol yejwnpe -ueyeq ueepebusd
wes yewny ueunbueg
) ) ) ueyBuequayip /unBueqip Buek eBueawabua .
%001 0 6 %001 4 yun / ueunBueq /Bunpab yejwnp :mv::musmcunsmm 10'8€
IDEsS Yewnu Jepuejs 1ensas u:w_hx.wuw!ﬁwﬂ.hw s
%S8 00} %58 ® %001 - " = %06 g..m.m yewnu sayje ‘euesesesd ueieyBuluag uep 8¢
eueises eAuiynuadia) ueepebuag weiboid
(s)e1sads) ueynini umpfeu
. i ; d |16 fi :
%001 € 9 %00} 9 14 € sljelsads g uaised 1Beq uznfue] ueeqWway cwaﬂﬂwmcmam%wuuﬁmw_ 90'8¢
uejeyasay ueuelejad
) ad Sy uebuap enuiuuaqg b Buius
%001 € 9 %001 9 14 € sljeisads 9 Buek Japjop yejwnpe :«gﬂ—:uuv_ EEnm_o " 82
(%) (0z02) 6107
(0zoz 102 unyey 0z0C
Sebies | prs n._wha.__hhﬂa unuey | (wetoz | yoiact | SHESDHH | yeseeq 910z unyey | ~9L0Z unyey
Bou yesaeq | Isesiesay 5 5 ey buesad uebuap (yeseeg uejeiboyweiboiy
| e | 1ewbuesag | eybuyy | ISR | IR T ey | s ueeibey | ¥eiBueied (ndjno) ueq yeseeq
ueieded ueiede) efusy) efusy efuay Isesieay uesenjay | BAISudY) uejeibay /(sauwioayno) weyeyowag uesnan | PO
ye)burl 1sesijeay ueyebox Isesijeay | Isesyesy uep weiBoig | Weiboid weiboid eliaury Jojexipu) Buepig/uesnin
uejeliag unye] p/s yesaeq uep (8102) nje unyey iseq ebaury :uﬂ”..wo
jejbuesag ensuay jabie) | weiboid | yeeiBay uep weibold elaury Isesijeay uep jabie) L 261 e
ueiedey Isesijeay ueeinjad jobie) 1sesijeay jabse]




GT 9deq

obiebet | ansy 0zoz elusy

%8'z¢ - %001 £z 610 02 GARSRCOE ML e
(] = (] = - - H
BueA sipaw uou NAS yejwunp seysedey uejeyBuIuad
1suajeduioy | Jjes yewns uejeyasay
%001 %00} B1o g %00} S - - - Bio g9 uejexBuiuad gnyjiBusw Bueh ebeus) 1Isusjedwoy | 20ty
uejeyasay ebeus) yejunp uejeybuluag
ueynejad/ueyipipuad yes
%22} Biogz Bioz %001 z - - - 6io ¢ pnyjibuaw Buek | yewnu jewsoy ueyneed | LOvY
Wjes yewn, ebeus) yejwnp uep ueyipipuad
wes
jes yewns njesede efep i S ki
%Z'vz %001 %06 %6'86 | %696 - - - %06 | ioquins uepeyBujuad ueredes | 15T BNV DRA [ gy
ssEesesd wpe-ay uepeybuiuag weiboid
. . . . . jes yewnl jueie|ip yelep .
%6 6. S0t 99’} %001 06v'C ) ) . 09)'s BueA yesep Buojuey yejwnp asnjsueys; ueuehejed €0y
a a . } ) ) snsey 665 ueueAe|p
%191 686 689 %001 1061 Buek qH usised yeywnp Jyes yewns
ueyniniuejeyassy | 20'Ly
) eioep ueleuasay | ueueAejed ueeybuiuad
%L'c9 e o¥ %001 m - s - uersed 0 Gl oed i 1
%801 656'6 99'z¢ %00} LV B - . Jus 850'Z€ it
% 5 ° - : sefnuaq BA ebeus) yejunp uejeyosey
ueueAejad ueyynwad L0 LY
uep ueeley|aWwad
%004 Loe 089 %00} 9L - - - y9Z Buefualiaq uexnini yejwnr
; :xﬂm
ueynini uejeyasa ewny uebuesosd
%6'cs 00t %ge %es %es - - - %y usuekerod tedmpen W aeuosay | W
efedn weiboid
(%) (0zoz) 6102 0202
unyey
elsuay uejeliaq unyey (0zoz unye} 8102 unyey 4108 -9L0Z unyej
1obue) p/s ueseiboy unyey | (%)ELOZ | o aeq yeseeq pog 9koz "o | (yesseq
yesseq | Isesieay 1eybuesag uebuap uejelBayjwesboid
isesijeay uep weiboid JexBuesag | 1exbuil jeybueiad | Ieybuelad eluay p/s ueeibay | eYBuesad (yndyno) 0 B IO
uejede) uetede) " ’ efuay efuay PR : exsuay) uejeiBayj /(sawoano) Q Yesoeq apoy
ey Bur i1sesijeay efusy) isesjjea 1sesijeay isesiieay Helenox Boi Boid el ueyejuswiad uesnuin
! ises| ueyeiBboy Isesijeay Ises) uep weiboig EE!_ d weiboid eliaury) Jojeyipu) Buepig/uesiun
uejeliag unye) p/s yesoeq uep (8102) nje unyey iseq elaury :um_nacﬂu_u
jejbueiad ensusy  jabiey weiboid | yejeifoy uep wesboiq eliaury 1sesieay uep jobie) 1abue) aBue
ueieden isesijeay Ueeiad j1obie) isesijeay jobie)




91 adeq

obiebeT | ansy 0zoz elusy
e e B T RS D e e e e Tt e e e s e T L e S e e S T T B P e AT LT Y A S S e S St B & PR = RSl i e 13 IR, £ TS IR [ OAEEE S

a } ) } ¥yes yewnl jes yewni .
%l8 L L %00} 0o} 002 a|yoid Nynq uawnyop yejunpr 1yoid ueunsnAuad 008
Buek jes yewny
%00k %001 %004 %004 %00k - - - %88 LA ejeq ueejojebuag 05
JAES (SUIN) Bep UIBND uepeybuiuag weiboid
doysyJom/leulwaspajwiq fes yewnl
%004 €2 610 6 %00} 08 - - . 610 g0} nnyiBusw Buek J”uwhwwmwaﬁumm_uwn YO'bh
wjes yewnu lemebad yejwnp ; ,m_cxouucmw:_m_&_m
%) (0z02) 6102 ‘ T
(0zoz 210z unyey 0z0z
oo | oy || e | iy | EST | esed | oiozunm | ak0z s
. yesae( | Isesieay 1eybuess, uebus
isesijeay uep weiboid Jeybuesod Jexbur) eyqbuesag | Ieybuesad M_:az d prs :Ba_aon 1exbuelag (sndino) uejelbayweiboid
o Usgeides efuay) . eluay By | cesieoy uesenjoy |  EAIsu9d) uejerbay /(sawooyno) g eea apoy
ey burl Isesijeay :S.u_mw._ Isesijeay Isesijeay s uep weiboig weiboid weiboud eliaury Jojexyipu) :«:M.u.: Haluad uesnin
:a_.w__um o snssesyelire) g (8102) nje unyey nseq eboury | ueteded epiarEsn
je)buelag ensuay jabie) wesboud . yobue elaury
ueredes) isesieay ueeIIad - uejeibay) uep weiboid elisury isesijeay uep jabie) _mum__aom__. Jobie)




++ Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah 2019

Pada tahun 2019 RSUD | Lagaligo Kabupaten Luwu Timur melaksanakan

9 (sembilan) program dengan program teknis sebanyak 6 program dengan

15 (lima belas) kegiatan serta 3 (tiga) program pendukung dengan 7 (tujuh)

kegiatan. Dari beberapa program dan kegiatan tersebut, ada beberapa

program dan kegiatan yang terealisasi 100% dan ada juga yang kurang

dari 100%, adapun capaiannya adalah sebagai berikut :

1. Program Badan Layanan Umum Daerah (BLUD)
Program ini untuk mengakomodir kegiatan rumah sakit sebagai Badan
Layanan Umum Daerah (BLUD) dimana seluruh biaya yang
dilaksankan pada program ini adalah bersumber dari pendapatan
BLUD.
Program ini memiliki satu kegiatan yaitu Kegiatan Pelayanan RSUD |
Lagaligo dimana kegiatan ini terkait dengan pelayanan pasien
dirumah sakit dengan penjamin BPJS maupun Umum dalam bentuk
biaya operasional pelayanan rumah sakit (biaya bahan dan jasa
pelayanan) dan biaya administrasi serta investasi (Belanja Modal).
Pada tahun 2019 kegiatan ini memiliki target jumiah pasien yang
dilayani adalah 71.000 pasien dan terealisasi 106.905 (150,5%) dan
jumiah PAD BLUD memiliki target Rp. 81.270.076.797 dan terealisasi
Rp. 83.834.471.036 (103,1%) dengan realisasi anggaran belanja Rp.
85.081.650.594 (120,3%).
Adanya tingkat realisasi kinerja yang cukup tinggi ini disebabkan
adanya program UHC dari pemerintah daerah sehingga angka
kunjungan dengan penjamin BPJS mengalami peningkatan yang
cukup tinggi, disisi lain dengan adanya program UHC pemda angka
kunjungan dengan penjamin daerah (Jamkesda) ada penurunan yang
cukup besar.

2. Program Upaya Kesehatan Perorangan Rumah Sakit
Program ini untuk memfasilitasi kegiatan pemeliharaan dan pemulihan
pelayanan kesehatan Rumah Sakit, kegiatan peningkatan pelayanan
kesehatan rujukan Rumah Sakit dan kegiatan pelayanan transfusi
darah dengan sumber dana dari APBD. Program ini bertujuan untuk

memfasilitasi pelayanan pasien rumah sakit baik pasien dengan




penjamin layanan dari daerah (Jamkesda) maupun JKN baik

pelayanan melalui IGD dan Rawat Inap serta subsidi untuk pelayanan

pasien cuci darah (bahan habis pakai) rumah sakit serta pelayanan
transfusi darah yang juga dilakukan di UTD RS dan pelayanan
dengan mobile transfusi darah.

» Kegiatan Pemeliharaan dan Pemulihan Pelayanan Kesehatan RS
Target kegiatan ini adalah jumlah total pasien yang dilayani rumah
sakit di perawatan, dimana bentuk belanjanya adalah pembayaran
shift jaga petugas rumah sakit serta belanja transport rujukan
pasien dengan penjamin daerah (diluar BPJS). Realisasi kinerja
kegiatan ini pada tahun 2019 adalah 761 pasien dari target 264
pasien (288,2%) dan jumlah tenaga yang bertugas di RS realisasi
1.171 shift dari target 818 shift (143,1%) dengan realisasi
anggaran Rp. 163.354.200,- (96,64%). Tingkat capaian belum
100% disebabkan adanya penurunan jumlah penggunaan
anggaran pada rujukan pasien JKD karena terjadi peralihan
penjamin layanan rujukan pasien yaitu rujukan lebih banyak oleh
penjamin BPJS akibat berlakunya UHC dikabupaten Luwu Timur.

» Peningkatan Pelayanan Kesehatan Rujukan RS
Target kegiatan ini adalah jumlah pasien JKD yang dilayani rumah
sakit dan kasus (Hemodialisa/ HD) yang dilayani. Realisasi kinerja
tahun 2019 adalah 1.901 pasien, kondisi ini menggambarkan ada
peningkatan jumlah pasien jika dibandingkan dengan capaian
tahun 2018 yaitu 1.202 pasien, dengan realisasi anggaran sebesar
Rp. 731.738.684,- (99,82%).

» Pelayanan Transfusi Darah
Target kegiatan ini adalah jumlah kantong darah yang dilayani di
Rumah Sakit. Realisasi kinerja tahun 2019 adalah 2.490 kantong
darah dari target 1.638 (152,0%) dengan realisasi anggaran
sebesar Rp. 64.429.200,- (76,40%). Tingkat capaian anggaran
belum 100% disebabkan Mobile untuk transfusi darah kurang
karena keiatan donor darah disekolah tetapi pemenuhan kantong
darah sudah cukup dengan transfusi darah langsung di UTD
melebihi target.
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3. Program Pengadaan, Peningkatan Sarana dan Prasarana RS/RSJ/RS

Paru-Paru/RS Mata

Program ini untuk memfasilitasi pembangunan dan pengembangan

bangunan rumah sakit baik melalui pembangunan fisik maupun

pengadaan peralatan kesehatan yang dibutuhkan sesuai standar
serta pemenuhan bahan-bahan logistic rumah sakit seperti belanja

BBM, belanja bahan material farmasi dg gizi dll serta pengadaan

kendaraan dinas/operasional rumah sakit. Adapun kegiatan yang

mendukung program ini ada 4 (empat), yaitu :

» Pembangunan dan Pengembangan Bangunan Rumah Sakit
Kegiatan ini bertujuan untuk mengakomodir pemenuhan penataan
dan pengembangan bangunan rumah sakit. Tahun 2019
dilaksanakan 4 perbaikan dan pembangunan bangunan dirumah
sakit dengan sumber dana APBD dengan realisasi keuangan Rp.
826.474.592,- (96,3%).

» Pengadaan Alat-Alat Kesehatan Rumah Sakit
Pada kegiatan ini rumah sakit menganggarkan pengadaan alat-
alat kesehatan/ kedokteran sesuai standard dengan ketersediaan
dokter spesialis yang ada dirumah sakit. Tahun 2019 kegiatan
pengadaan yang dilaksanakan dengan target 110 unit alat
kedokteran gawat darurat, yang terdiri dari:

Uraian Alat Kedokteran Gawat
Volume Satuan
Darurat
AED Defibrilator 1 unit
AECPR 3 unit
Easy Move 5 unit
Stetcher/ Branchar 4 unit
Emergency Trolly 2 unit
Bedside monitor 2 unit
Operating Lamp Mobile 2 unit
Suction pump 1 unit
Laringoscope set 1 unit
Resusitasi bayi 5 unit
Tensimeter digital 10 unit
Tensimeter digital (manset bayi dan anak) 10 unit
Jackson risk 14 unit
Patien Monitor 2 unit
Termometer digital 10 unit
Scope streatcher 2 unit




Infusion Pump 3 unit
Pneumatik splint set 1 unit
Ventilator transport 1 unit
Partus Set 5 unit
Catharac Set 1 unit
Tabung Oksigen 25 unit
Total 110 unit

dengan sumber dana APBD dan DAK dengan realisasi anggaran
Rp. 3.506.060.906,- (98,7%).

» Pengadaan Bahan-bahan Logistik Rumah sakit
Kegiatan ini bertujuan untuk mengakomodir kebutuhan logistic
rumah sakit berupa belanja BBM kendaraan dinas, incenerator dan
genset, pengisian ulang APAR RS, pengisian gas LPG dan gas
medis, dan belanja bahan material logistik instalasi alat kesehatan
dengan realisasi anggaran Rp. 193.076.500,- (78,4%). Tingkat
capaian kurang dari 100% karena belanja sesuai kebutuhan
instalasi bersifat disediakan tergantung jumlah pasien, jika pasien
meningkat maka kebutuhan meningkat begitupun sebaliknya.

» Pengadaan Kendaraan Dinas/Operasional Pelayanan Rumah
Sakit
Kegiatan ini diperuntukkan bagi Kendaraan Dinas/Operasional
Dokter Spesialis yang sangat penting peranannya terhadap kinerja
dan pelayanan terhadap pasien rumah sakit. Tahun 2019
pengadaan kendaraan dinas sebanyak 5 unit dengan realisasi
anggaran Rp. 1.078.197.000,- (99,9%).

4. Program Pemeliharaan Sarana dan Prasarana RS/RSJ/RS Paru-

Paru/RS Mata

Program ini bertujuan untuk memelihara rutin/berkala kendaraan

dinas/operasional pelayanan rumah sakit serta pemeliharaan rumah

jabatan/dinas dirumah sakit. Program ini didukung oleh 2 (dua)

kegiatan yaitu :

» Pemeliharaan Rutin/ Berkala Kendaraan Dinas/ Operasional
Pelayanan Rumah Sakit
Kegiatan ini untuk membiayai perawatan kendaraan bermotor, jasa

service, penggantian suku cadang, belanja bahan bakar
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minyak/gas/dan pelumas dan belanja STNK. Realisasi keuangan
untuk kegiatan ini adalah Rp. 283.445.758,- (97,2%).

» Pemeliharaan Rutin/ Berkala Rumah Jabatan/Dinas Rumah Sakit.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengakomodir pembiayaan
pemeliharaan rumah jabatan/ dinas dirumah sakit baik
pemeliharaan gedung maupun pemeliharaan peralatan dan
perlengkapan kantor/rumah tangga. Realisasi anggaran tahun
2018 adalah sebesar Rp. 250.902.743,- (90,2%).

5. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
Program ini bertujuan untuk meningkatkan pelayanan aparatur pada
RSUD | Lagaligo guna peningkatan pelayanan publik. Pada tahun
2019, program ini dilaksanakan melalui 5 kegiatan dengan realisasi
program 100% dan realisasi keuangan Rp. 3.171.825.850,- (93,6%).

6. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur Rumah Sakit
Program ini bertujuan untuk menciptakan sumber daya aparatur yang
memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya dalam upaya meningkatkan kepuasan pelanggan rumah
sakit. Program ini dilaksanakan melalui 4 kegiatan yaitu:

» Bimbingan Teknis , workshop dan seminar peningkatan pelayanan
rumah sakit
Target dari kegiatan ini adalah jumlah aparatur yang mengikuti
bimtek, diklat, workshop, seminar sebanyak 54 kali dan terealisasi
80 kali (148%) dengan realisasi keuangan Rp. 547.684.505,-
(96,7%). Rendahnya realisasi anggaran disebabkan kegiatan
masih ada yang belum dilaksanakan karena pada saat akhir tahun
lebih fokus persiapan pelaksanaan verifikasi akreditasi.

» Pendidikan dan Pelatihan Formal Rumah Sakit
Target dari kegiatan ini adalah jumlah tenaga rumah sakit yang
mengikuti pendidikan sebanyak 6kali/2 orang dan terealisasi 2
orang (100%) dengan realisasi keuangan Rp. 17.280.000,-
(100%).
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» Peningkatan kompetensi tenaga kesehatan rumah sakit
Target dari kegiatan ini adalah jumlah tenaga kesehatan yang
mengikuti peningkatan kompetensi sebanyak 2 kali dan terealisasi
kali (250%) dengan realisasi keuangan Rp. 26.550.000,- (83,21%).
Tingkat capaian keuangan kurang dari 100% karena pelaksana
kegiatan membatasi jumlah peserta pelatihan, sehingga rencana di
TW IV tidak terlaksanakan.
» Peningkatan Kapasitas Tenaga Non Medis Rumah Sakit
Target dari kegiatan ini adalah jumlah SDM Non Medis yang
meningkat kapasitasnya sebanyak 20 kali dan terealisasi 23 kali
(115%) dengan realisasi keuangan Rp. 177.599.311,- (80,95%).
Tingkat capaiaan keuangan kurang dari 100% karena pelatihan
yang direncanakan yaitu diluar provinsi namun terlaksana didalam
provinsi yaitu pelatihan barang dan jasa.
7. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian
Kinerja dan Keuangan
Program ini dilaksanakan melalui kegiatan Penyusunan Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dengan Target dari kegiatan
ini tersusunnya laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
sebanyak 1 Dokumen dan terealisasi 100% dengan realisasi keuangan
Rp. 3.720.000,- (93,00%). Kegiatan ini telah dilaksanakan pada
triwulan | Tahun 2020 (Sakip tahun 2019). Hasil evaluasi SAKIP RSUD
| Lagaligo dari inspektorat memperoleh penilaian 67,85 (katagori B).
8. Program Perencanaan dan Penganggaran SKPD
Program ini dilaksanakan melalui kegiatan Penyusunan Dokumen
Perencanaan dan Penganggaran SKPD dengan Target dari kegiatan
ini tersusunnya dokumen perencanaan dan penganggaran dengan
realisasi kinerja 6 dokumen (100%), 3 dokumen pada TW | dan 3
dokumen pada TW IV dan realisasi anggaran Rp. 9.958.108,-
(99,58%).
9. Program Peningkatan Pengelolaan Data Rumah Sakit
Program ini dilaksanakan melalui kegiatan Penyusunan Profil Rumah
Sakit tersusunnya buku profil rumah sakit tahun 2019 sebanyak 100
buku (100%) dan realisasi keuangan Rp. 10.000.000,- (100%).
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Berikut adalah gambaran capaian dan kendala yang dihadapi RSUD |

Lagaligo dalam pelaksanaan rencana kerja anggaran yang telah

dilaksanakan. Realisasi program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh

Rumah Sakit Umum Daerah | Lagaligo tahun 2019, dimana tingkat

realisasi untuk belanja tidak langsung adalah Rp. 21.549.906.093,- atau

97,69% dan untuk belanja langsung sebesar Rp. 95.952.525.536,- atau

98,89%, kondisi ini menggambarkan realisasi yang baik, adapun secara

rinci dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Pada program pelayanan administrasi perkantoran tingkat capaian
adalah 3.171.825.850,- atau 93,69%. Capaian kegiatan ini termasuk
kategori sangat baik. Secara umum kegiatan berjalan sesuai yang
direncanakan hal ini disebabkan adanya kordinasi yang baik dibidang
yang terkait. Diharapkan untuk tahun berikutnya untuk hal yang
terkendala seperti pengusulan tenaga upah jasa dapat dipercepat
proses pengusulan dan penerbitan SK sehingga tidak terjadi
menumpukan anggaran kas dan adanya penambahan tenaga dapat
membantu pengurangan beban yang berlebih pada pegawai karena
adanya pembagian beban kerja yang lebih baik.

2. Program pengadaan dan peningkatan sarana dan prasarana
RS/RSJ/RS Paru-Paru/RS Mata tingkat capaian adalah Rp.
5.603.808.998,- atau 97,77% dan ini termasuk kategori sangat baik.
Pada program ini kegiatan sudah terlaksana sesuai yang
direncanakan.

3. Program peningkatan kapasitas sumber daya aparatur rumah sakit
adalah 769.113.816,- atau 92,15%. Kendala dalam pelaksanaan
kegiatan ini adalah pelaksana kegiatan membatasi jumlah peserta
pelatihan yang tidak sesuai dengan rencana sehingga  tidak
terlaksanakan dan pelatihan yang direncanakan yaitu diluar provinsi
namun terlaksana didalam provinsi yaitu pelatihan barang dan jasa.
Khusus pada tahun 2019 kegiatan pengembangan SDM sedikit
berkurang disebabkan rumah sakit lagi focus persiapan pelaksanaan
verifikasi akreditasi (SNARS Edisi 1).
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. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian
Kinerja dan Keuangan

Program ini mengakomodir kegiatan penyusunan Laporan Kinerja
RSUD | Lagaligo dengan penilaian kinerja yang diperoleh adalan Nilai
SAKIP B. Kendala dalam kegiatan ini adalah masih belum optimalnya
monitoring dan evaluasi dari bidang dan rencana tindak lanjut
sehingga secara pelaksanaan masih lebih ke penyiapan dokumen
laporan saja. Diharapakan berikutnya dokumen renja dan RKA OPD
benar-benar dapat dijadikan sebagai acuan dan bahan evaluasi
pelaksanaan dilapangan.

. Program Perencanaan dan Penganggaran SKPD

Program ini secara realisasi kinerja dan keuangan 100%, hal yang
mendukung tercapainya target ini disebabkan bidang-bidang telah
mempelajari dokumen renstra, dilakukan koordinasi dan rapat
penyusunan rencana anggaran sehingga penyusunan RKA, DPA dan
RBA rumah sakit dapat berjalan sesuai waktu yang ditetapkan.

. Realisasi program upaya kesehatan perorangan rumah sakit adalah
Rp. 959.522.084,- atau 97,27%. Pada Banyaknya masyarakat yang
datang kerumah sakit dengan jaminan kesehatan Nasional (JKN)
disebabkan kabupaten luwu timur telah melaksanakan kesehatan
semesta (UHC). Selain itu dukungan pemerintah daerah yang cukup
besar membuat program dapat berjalan dengan baik.

. Program pemeliharaan sarana dan prasarana rumah sakit realisasi
sebesar Rp. 342.926.086,- atau 97,58% . Program ini bertujuan untuk
memelihara rutin/berkala kendaraan dinas/operasional pelayanan
rumah sakit serta pemeliharaan rumah jabatan/dinas dirumah sakit.

. Realisasi program Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) rumah sakit
pada tahun 2019 adalah Rp 85.081.650.594, - atau 99,26% dengan

tingkat kemampuan kemandirian pembiayaan rumah sakit 58% hal ini

disebabkan adanya pembayaran klaim BLUD yang dibayarkan BPJS.




2.2 Analisis Kinerja Pelayanan RSUD | Lagaligo.

Rumah sakit sebagai salah satu fasilitas pelayanan kesehatan
perorangan merupakan bagian dari sumber daya kesehatan yang sangat
diperiukan dalam mendukung penyelenggaraan upaya kesehatan.
Penyelenggaraan pelayanan kesehatan di rumah sakit mempunyai
karakteristik dan organisasi yang sangat kompleks. Berbagai jenis tenaga
kesehatan dengan perangkat keilmuan yang beragam, berinteraksi satu sama
lain. llmu pengetahuan dan teknologi kedokteran yang berkembang sangat
pesat perlu diikuti oleh tenaga kesehatan dalam rangka pemberian pelayanan
yang bermutu standar, membuat semakin kompleksnya permasalahan di
rumah sakit. Pada hakekatnya rumah sakit berfungsi sebagai tempat
pengobatan penyakit dan pemulihan kesehatan. Fungsi dimaksud memiliki
makna tanggung jawab yang seyogyanya merupakan tanggung jawab
pemerintah dalam meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat.

Mengacu Permendagri Nomor 54 Tahun 2010 tentang pelaksanaan
peraturan pemerintah nomor 8 tahun 2008 tentang tahapan tatacara
penyusunan,pengendalian dan evaluasi pelaksanan rencana pembangunan
daerah, maka SKPD membuat laporan evaluasi atas rencana kerja yang
dilaksanakan setiap periode pembangunan yang mengacu ke rencana stategis
dan RPJMD.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 2005 tentang
Pedoman Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal BAB | Ayat
6 menyatakan : Standar Pelayanan Minimal yang selanjutnya disingkat SPM
adalah ketentuan tentang jenis dan mutu pelayanan dasar yang merupakan
urusan wajib daerah yang berhak diperoleh setiap warga negara secara
minimal. Ayat 7 : Indikator SPM adalah tolak ukur untuk prestasi kuantitatif dan
kualitatif yang digunakan untuk menggambarkan besarnya sasaran yang
hendak dipenuhi dalam pencapaian suatu SPM tertentu, berupa masukan,
proses, hasil dan atau manfaat pelayanan. Ayat 8 : Pelayanan dasar adalah

jenis pelayanan publik yang mendasar dan mutlak untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan pemerintahan.

Dalam penjelasan pasal 39 ayat 2 PP Rl No.58 tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan

standar pelayanan minimal adalah tolak ukur kinerja dalam menentukan
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capaian jenis dan mutu pelayanan dasar yang merupakan urusan wajib
daerah.

Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja
pelayanan rumah sakitt, diantaranya yaitu Indikator Kinerja Utama (IKU) dan
Standar Pelayanan Minimal (SPM). Berikut gambaran capaian kinerja rumah
sakit :

» Hasil capaian indikator kinerja utama RSUD | Lagaligo, dapat dijelaskan

pada tabel berikut :
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Berikut penjelasan capaian indikator kinerja utama pada tabel 2.2 diatas :

1.

Capaian tingkat akreditasi rumah sakit dari yang direncanakan yaitu Lulus
Paripurbna, kondisi ini menggambarkan bahwa kesiapan rumah sakit untuk
lulus 15 Bab telah tercapai, perolehan kinerja ini atas dukungan dan
partisipasi seluruh pegawai RSUD | Lagaligo, selanjutnya seluruh pegawai
rumah sakit harus tetap untuk menjaga komitmen penerapan akreditasi
rumah sakit.

Persentase capaian indikator SPM yang memenuhi target realisasi capaian
adalah 90,00%. Kondisi ini menggambarkan bahwa rata-rata capaian SPM
rumah sakit sesuai dengan yang telah ditargetkan.

Bed Occupacy Rate (BOR) target 80% sedangkan realisasi capaian adalah
77%. Capaian BOR yang terkesan turun hal ini disebabkan adanya
penambahan jumlah Tempat Tidur (TT) pasien yang berpengaruh pada
capaian BOR rumah sakit. Pada Tahun 2016 jumlah TT — RS adalah 150
TT, tahun 2016 jumlah TT ada penambahan menjadi 166TT, pada tahun
2018 bertambah menjadi 176 TT dan tahun 2019 TT - RS bertambah
menjadi 205 TT. Penambahan jumlah TT ini karena ada penambahan
layanan spesialis dirumah sakit sehingga dibutuhkan TT untuk perawatan
sesuai spesialis yand ada. Pada tahun 2020 ada penambahan TT untuk
pelayanan pasien Covid-19 sebanyak 8 TT sehingga total TT RSUD |
Lagaligo menjadi 213 TT. Capaian BOR tahun 2020 mengalami penurunan
diakibatkan adanya penurunan kunjungan pasien dan adanya penutupan
ruang perawatan. Penurunan kunjungan ini dikarenakan masyarakat merasa
khawatir untuk datang berobat ke rumah sakit, takut tertular penyakit covid-
19. Selain itu terjadinya penutupan ruang pelayanan perawatan dirumah
sakit disebabkan adanya beberapa pegawai rumah sakit yang terconfirmasi
covid-19 dan menjalani pengobatan dan isolasi mandiri sehingga tidak bisa
memberikan pelayanan.

Length of Stay (LOS) rata-rata lama rawat seorang pasien di rumah sakit
ditargetkan 2,3 hari sedangkan yang terealisasi 2,1 hari.

Capaian skor lakip 2019 rumah sakit. Setiap tahunnya ada peningkatan
perolehan nilai sakip, hal ini disebabkan bahwa RSUD | Lagaligo sebagai
OPD yang berkontribusi pada nilai sakip kabupaten terus berbenah agar
rencana lima tahun sejalan dengan rencana tahunan serta proses dalam
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pelaksanaan rencana kerja tahunan berjalan optimal. Namun pada tahun
2019 mengalami penurunan 67,85 disebabkan ada ketidaksesuaian dari
RPJMD dengan Renstra SKPD. Diharapkan kedepan ada perbaikan
Renstra SKPD dan satuan indikator

1.3Isu - Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi RSUD | Lagaligo
RSUD | Lagaligo adalah rumah sakit baru yang sedang berkembang

sehingga masih diperlukan peningkatan dan penataan baik sistem, SDM

maupun sarana dan prasarana. Dari hasil identifikasi permaaslahan seperti

tersebut maka terdapat beberapa masalah yang berpengaruh terhadap kinerja

RSUD | Lagaligo pada tahun 2020, meliputi :

a. Masih adanya piutang yang belum terbayar
Piutang rumah sakit kebanyakan dari utang klaim BPJS. Hal ini terjadi
karena masih banyaknya berkas rekam medik yang diisi secara lengkap
sesuai dengan persyaratan yang tertuang dalam BPJS oleh tenaga medis
yang memberikan pelayanan baik di rawat jalan maupun rawat inap.
Dengan masih banyaknya piutang akan mempengaruhi pendapatan dan
belanja kebutuhan rumah sakit yang pada akhirnya dapat mempengarubhi
kualitas pelayanan rumah sakit.

b. Masih kurangnya jumlah tenaga SDM
Kekurangan tenaga SDM dikarenakan semakin bertambahnya pelayanan di
rumah sakit, juga dalam memenuhi kebutuhan tenaga yang selama ini
belum sesuai standar kebutuhan.

c. Banyaknya gedung yang kurang representatif
Dengan semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat akan pelayanan
kesehatan rujukan serta pesatnya perkembangan teknologi bidang
kedokteran maka gedung pelayanan yang tersedia kurang representatif dan
perlu dilakukan pembenahan dan penataan ulang sesuai standar akreditasi
SNARS Edisi 1.

d. Terbatasnya lahan rumah sakit
Dengan semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat akan pelayanan di
RSUD | Lagaligo serta dengan bertambahnya pelayanan unggulan rumah
sakit, maka diperlukan penambahan gedung pelayanan. Namun kendala
besar dalam penambahan gedung adalah terbatasnya lahan rumah sakit
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yang tidak memungkinkan untuk menambah gedung rumah sakit kecuali
pengembangan keatas / gedung bertingkat.

e. Masih kurangnya peralatan medik yang sesuai dengan persyaratan standar
akreditasi
Dengan semakin meningkatnya mutu pelayanan serta meningkatnya
tuntutan dan kebutuhan masyarakat akan pelayanan yang berkualitas di
RSUD | Lagaligo diperlukan jumlah dan kualitas peralatan kedokteran yang
memadai. Telah dan akan terus dilakukan pemenuhan peralatan kedokteran
tersebut namun dengan terbatasnya anggaran belanja sampai saat ini
kurang sesuai dengan persyaratan standar akreditasi rumah sakit rujukan.

1.4Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Pada tahap awal rancangan yang telah disusun pada RSUD | Lagaligo
mengalami penyesuaian dengan rencana kinerja rumah sakit. Perencanaan
kinerja merupakan proses penjabaran dari sasaran dan program yang telah
ditetapkan dalam rencana strategis RSUD | Lagaligo Kabupaten Luwu Timur,
yang akan dilaksanakan melalui kegiatan tahunan. Dalam dokumen Rencana
Kinerja memuat informasi tentang sasaran yang ingin dicapai berikut indikator
kinerja sasaran, dan rencana capaiannya yang merupakan representasi tugas
pokok dan fungsi rumah sakit. Disamping itu dokumen rencana kinerja juga
memuat informasi tentang program, kegiatan serta kelompok indikator kinerja
dan recana capaiannya. Melalui dokumen kinerja ini akan diketahui keterkaitan
antara kegiatan dengan sasaran, kebijakan dengan program, serta keterkaitan
dengan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan RSUD | Lagaligo.

Dalam pengajuan jumlah Pagu Anggaran yang dituangkan dalam RKPD
belum merupakan Pagu Final melainkan masih bersifat sementara atau
indikatif, hal ini ditetapkan dan disetujui dan sangat tergantung akan kondisi
keuangan daerah, sehingga SKPD harus benar-benar memprioritaskan
program kegiatan untuk tahun 2020.

Program dan kegiatan yang tercantum dalam rancangan awal RKPD
terdapat 13 Program . Program tersebut sesuai dengan yang tercantum dalam
dokumen Renja RSUD | Lagaligo tahun 2020.
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1.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Sebagai SKPD dengan tugas pokok dan fungsi memberikan pelayanan
kesehatan perorangan kepada masyarakat, peran masyarakat sangat penting
dalam mendukung semua program dan kegiatan yang telah ditetapkan.

Adapun program dan kegiatan pelayanan kesehatan perorangan yang
terkait dan dibutuhkan oleh masyarakat serta diusulkan sebagai peran serta
masyarakat untuk ikut berkontribusi dalam pembangunan kesehatan/
pengembangan pelayanan kesehatan rujukan di RSUD | Lagaligo dijabarkan
kedalam program dan kegiatan sebagai berikut :

1. Penambahan jenis layanan di rumah sakit.

2. Pelayanan kepada seluruh masyarakat terutama masyarakat miskin sesuai
aturan dan juknis yang berlaku.

3. Melibatkan masyarakat dalam sosialisasi dan informasi serta dialog
interaktif melalui unit pengaduan, kotak saran dan sms dalam rangka upaya
menjadi unit pelayanan publik yang prima

Usulan kegiatan sebagai aspirasi masyarakat tersebut secara menyeluruh
ditampung dan disinergikan dengan program dan kegiatan pelayanan dan
peningkatan pelayanan kesehatan Rumah Sakit Umum Daerah | Lagaligo.
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BAB Il

TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Peningkatan kesehatan pada hakekatnya adalah upaya yang
dilaksanakan oleh semua komponen Bangsa Indonesia yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap
orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya,
sebagai investasi bagi peningkatan sumber daya manusia yang produktif
secara sosial dan ekonomis. Keberhasilan peningkatan kesehatan sangat
ditentukan oleh kesinambungan antar upaya program dan sektor, serta
kesinambungan dengan upaya-upaya yang telah dilaksanakan oleh periode
sebelumnya. Peningkatan kesehatan Indonesia mengacu pada rencana
pembangunan jangka menengah nasional (RPJMN) 2015-2019 dengan
menitikberatkan pada Program Indonesia Sehat dengan sasaran pokok antara
lain :

1. Meningkatnya status kesehatan dan gizi ibu dan anak;

2. Meningkatnya pengendalian penyakit;

3. Meningkatnya akses dan mutu pelayanan kesehatan dasar dan rujukan

terutama di daerah terpencil, tertinggal dan perbatasan;

4. Meningkatnya cakupan pelayanan kesehatan universal melalui Kartu

Indonesia Sehat dan kualitas pengelolaan SISN Kesehatan;

5. Terpenuhinya kebutuhan tenaga kesehatan, obat dan vaksin; serta

6. Meningkatkan responsivitas sistem kesehatan.

Arah kebijakan dan strategi peningkatan kesehatan nasional 2015-2019
merupakan bagian dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang bidang
Kesehatan (RPJPK) 2005-2025, yang bertujuan meningkatkan kesadaran,
kemauan, kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar peningkatan derajat
kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya dapat terwujud, melalui
terciptanya masyarakat, bangsa dan negara Indonesia yang ditandai oleh
penduduknya yang hidup dengan perilaku dan dalam lingkungan sehat,
memiliki kemampuan untuk menjangkau pelayanan kesehatan yang bermutu,
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secara adil dan merata, serta memiliki derajat kesehatan yang setinggi-
tingginya di seluruh wilayah Repubulanik Indonesia.

Arah kebijakan peningkatan kesehatan nasional mengacu pada tiga hal
penting, yakni :

1. Penguatan pelayanan kesehatan primer;

2. Penerapan pendekatan keberlanjutan pelayanan (continuum of care);

3. Intervensi berbasis risiko kesehatan.

Strategis program pembangunan kesehatan nasional antara lain :

1. Meningkatnya kesehatan masyarakat;

2. Meningkatnya pengendalian penyakit;

3. Meningkatnya akses dan mutu fasilitas pelayanan kesehatan;

4. Meningktnya akses, kemandirian, dan mutu sediaan farmasi dan alat

kesehatan;

5. Meningkatnya jumlah, jenis, kualitas dan pemerataan tenaga

kesehatan;

Meningkatnya sinergitas antar Kementerian/ Lembaga;

Meningkatnya daya guna kemitraan dalam dan luar negeri,
Meningkatnya integrasi perencanaa, bimbingan teknis dan
pemantauan evaluasi,

9. Meningkatnya efektivitas penelitian dan pengembangan kesehatan;

10. Meningkatnya tata kelola kepemerintahan yang baik dan bersih;

11. Meningkatnya kompetensi dan kinerja aparatur Kementerian

Kesehatan;

12. Meningkatkan sistem informasi kesehatan integrasi.

Untuk mencapai sasaran peningkatan kesehatan pada akhir tahun 2018
telah ditetapkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Provinsi Jawa Tengah tahun 2013-2018 sebagaimana diatur dalam Peraturan
Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2014. Dengan
mempertimbangkan perkembangan dan berbagai kecenderungan masalah
kesehatan ke depan, mempertimbangkan Visi dan Misi Pemerintah Provinsi
Jawa Tengah telah ditetapkan Visi Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan.

Visi dan Misi Pembangunan 2015-2019 adalah Terwujudnya Indonesia
yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berdasarkan Gotong Royong yang
diwujudkan melalui misi pembangunan dimana khusus bidang kesehatan
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3.2

adalah mewujudkan kualitas hidup manuasia Indonesia yang tinggi, maju dan
sejahtera. Prioritas Nasional tahun 2019 dan prioritas provinsi Sulawesi selatan
dalam bidang kesehatan adalah Pembangunan Manusia melalui Pengurangan
Kemiskinan dan Peningkatan Pelayanan Dasar dengan arah kebijakan
pemerintah antara lain meningkatkan pelayanan kesehatan dan gizi
masyarakat dan meningkatkan tata kelola layanan dasar.

Tujuan dan Sasaran Renja RSUD | Lagaligo
1. Tujuan

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi,
yang menggambarkan hasil akhir yang akan dicapai dalam jangka waktu 1
sampai 5 tahun. Tujuan merupakan target kualitatif yang dalam penetapannya
mempertimbangkan sumber daya dan kemampuan yang dimiliki.

Tingkat pencapaian tujuan merupakan indikator untuk melihat
keberhasilan pelaksanaan, juga dapat menggambarkan arah strategis dan
perbaikan-perbaikan yang ingin dicapai kedepan untuk lebih mempertajam
fokus pelaksanaan misi, sekaligus meletakkan kerangka prioritas dalam
memfokuskan arah semua program dan kegiatan.

Untuk mewujudkan pencapaian visi dan misi RSUD | Lagaligo
menetapkan tujuan untuk 2020 adalah “Mewujudkan Kualitas Pelayanan
Rumah Sakit”.

2. Sasaran

Sasaran merupakan penjabaran dari tujuan yang telah ditetapkan yaitu
berupa hasil yang diinginkan dalam jangka waktu tahunan, semesteran,
triwulan. tindakan-tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan.
Sasaran memberikan fokus pada penyusunan program dan kegiatan.

Penetapan indikator sasaran RSUD | Lagaligo secara menyeluruh
diharapkan dapat memberikan fokus dalam penentuan strategi dan prioritas.
Sasaran pembangunan RSUD | Lagaligo kabupaten Luwu Timur adalah :
1. Meningkatnya Pelayanan Rumah Sakit secara Komprehensif dengan

indicator :

a. Indeks kepuasan masyarakat

b. Persentase indikator SPM yang memenuhi target

c. Tingkat akreditasi rumah sakit
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2. Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja OPD RSUD | Lagaligo dengan indicator

Nilai SAKIP.
Tabel. 3.2
Tujuan dan Sasaran Renja RSUD | Lagaligo Tahun 2020
No Tujuan Indikator Sasaran Indikator Target
Tujuan Sasaran

1 Mewujudkan Persentase Meningkatnya | Tingkat 4

Kualitas indeks Mutu Pelaynan | Akreditasi

Pelayanan kepuasan Rumah Sakit

Rumah Sakit masyarakat

Persentase 89,3%
Indikator

SPM  vyang
memenuhi
target

Bed 80%
Occupacy
Rate (BOR)
Length of | 2,3 hr
Stay (LOS)
Meningkatnya | Nilai SAKIP | 77,60
Akuntabilitas
Kinerja OPD
RSUD |
Lagaligo

3.3 Program dan Kegiatan
Berdasarkan evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan pada tahun
sebelumnya serta mengakomodir usulan masyarakat dan pemangku
kepentingan dalam rangka mewujudkan sasaran yang telah direncanakan,
maka pada tahun 2019 RSUD | Lagaligo Kabupaten Luwu Timur
merencanakan 12 program dengan 42 kegiatan, yang terdiri dari 7 program
utama dengan 25 kegiatan yang bersentuhan langsung dengan masyarakat

dan 5 program pendukung dengan 17 kegiatan yang menunjang tugas




kesekretariatan agar fungsi organisasi SKPD dapat berjalan sebagaimana
yang diharapkan.
Adapun program dan kegiatan yang direncanakan pada tahun 2019 adalah
sebagai berikut :
3.3.1 Program Utama
1. Program Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sakit
a. Peningkatan Kinerja Pelayanan Rumah Sakit
2. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur Rumah
Sakit
a. Pendidikan dan Pelatihan Formal Rumah Sakit
b. Peningkatan Kompetensi Tenaga Kesehatan Rumah Sakit
c. Peningkatan Kapasitas Tenaga Non Medis Rumah Sakit
d. Bimbingan Teknis, Workshop dan Seminar Peningkatan
Pelayanan Rumah Sakit
3. Program Pengadaan dan Peningkatan Sarana Prasarana Rumah
Sakit
a. Pembangunan dan Pengembangan Bangunan Rumah Sakit
b. Pengadaan Bahan-bahan Logistik Rumah Sakit
c. Pengadaan Kendaraan Dinas/Operasional Pelayanan Rumah
Sakit
d. Pengadaan Alat-alat Kesehatan Rumah Sakit
4. Program Kemitraan Peningkatan Pelayanan Kesehatan Rumah
Sakit
a. Kemitraan Pengobatan Lanjutan Bagi Pasien Rujukan Rumah
sakit
5. Program Upaya Kesehatan Perorangan Rumah Sakit
a. Pemeliharaan dan Pemulihan Pelayanan Kesehatan Rumah
Sakit
b. Peningkatan Pelayanan Kesehatan Rujukan Rumah Sakit
c. Pelayanan Transfusu Darah
6. Program Peningkatan Pengelolaan Data Rumah Sakit
Program ini ditujukan untuk meningkatkan pengelolaan data dan
informasi terhadap pelayanan dalam rangka memajukan

informasi manajemen rumah sakit yang terintegrasi.
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a. Penyusunan Profil Rumah Sakit
3.3.2 Program Pendukung
1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
Program ini merupakan program rutin yang ditujukan untuk
meningkatkan pelayanan umum administrasi perkantorandalam
hal kebutuhan operasional perkantoran.
a. Penyediaan jasa kebersihan kantor
b. Penyediaan jasa tenaga pendukung administrasi/ teknis
2. Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan capaian
kinerja dan keuangan
a. Penyusunan sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
3. Program perencanaan dan penganggaran SKPD
a. Penyusunan dokumen perencanaan dan penganggaran
SKPD
Dari program-program tersebut dapat diimplementasikan dijabarkan
melalui kegiatan-kegiatan sebagaimana terlampir.
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Pada Tahun 2020 RSUD | Lagaligo merencanakan 9 program dan 22

kegiatan dengan pagu indikatif Rp. 47.976.763.153,- yang terdiri dari Belanja Tidak
Langsung Rp 22.806.911.059,- dan Belanja Langsung Rp 100.169.852.094,-.
Alokasi Program dan kegiatan serta indikasi pendanaan Rencana Kerja Tahun

2020 RSUD | Lagaligo Kabupaten Luwu Timur dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel.7

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN RSUD | LAGALIGO
KABUPATEN LUWU TIMUR TAHUN 2020

Rencana Tahun 2020
Sum
No. Program/Kegiatan Target Kebutuhan ber
Indikator Kinerja Lokasi Capaian DanalPagy | Dana
Kinerja Indikatif
1 2 3 4 5 6 7
BELANJA TIDAK LANGSUNG 22.806.911.059
Gaji dan Tunjangan Terbayamya gaj & RSUD! 1 2200rang | 12988723059 | DAU
tunjangan aparatur Lagaligo
. . Terbayamya tambahan RSUD |
Tambahan Penghasilan Lainnya penghasilan aparatur Lagaligo 238 orang 9.818.188.000 | DAU
BELANJA LANGSUNG 88.333.420.362
Rata-rata presentase
Program Pelayanan Administrasi : RSUDI
01 Pefianitorsn capa.ia'n kln?rja pelayanan LAGALIGO 95% 25.169.852.094 | APBD
administrasi perkantoran
Jumlah tenaga kebersihan 300res
08 | Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor | kantor o 2.191.903.800 | APBD
s ; 2 jenis
Jenis sarana kebersihan
19 Penyeqlaaq Jasa tenaga pendukung | Jumlah upah jasa/tenaga 356 orang 4.566.600.000 | APBD
administrasi perkantoran honorer
" Persentase Laporan
Program Peningkatan o
06 | Pengembangan Sistem Pelaporan Kinedja dan Kenangen ROUD 100% 4.510.000 | APBD
Capaian Kinerja dan Keuangan yang Tersusun Tepat LAGALIGO
Waktu (%)
ki Jumlah laporan
05 Pgnypsunan Pglaporar_u AsNER . akuntabilitas kinerja instansi 1 Dokumen 4.510.000 | APBD
Kinerja Instansi Pemerintah . .
pemerintah yang disusun
Persentase dokumen
Program Perencanaan dan perencanaan dan RSUDI
0% Penganggaran SKPD penganggaran yang LAGALIGO 00 10:000.000 | APED
tersusun tepat waktu
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Penyusunan dokumen perencanaan

Jumlah dokumen
perencanaan dan

o dan penganggaran SKPD penganggaran yang % Dol 10000:000¢ AFBD
disusun
Program Badan Layanan Umum Tingkat kemandirian RSUDI
09 | Daerah Rumah Sakit keuangan BLUD LAGALIGO | 0% FH00000000 | BLUD
. L 67.698.7.3
Peningkatan Kinerja Pelayanan Jumlah PAD BLUD
O | Rumah Sakit Jumlah kunj pasien BLUD 22 GA000000 | BLUD
117.418
Terpenuhinya sarana
26 ?2?.?5;?.22"%:?::: g::sarana PIRSKTanD, Alkaa tmah RSUDA 90% 8.277.516.530 | APBD
. sakit sesuai standar LAGALIGO R
Rumah Sakit .
rumah sakit
Jumlah pengadaan alat .
18 Pengadaap slal-slat keechatan kesehatan/ kedokteran 17. uqlt/4 7.013.813.618 APED
rumah sakit . jenis
rumah sakit
Pembangunan dan Pengembangan Jumlah gedung/bangunan ; APBD
=t Bangunan RS yg dibangun/dikembangkan vt Sras1Be12
Pengadaan bahan-bahan logistic o ; o APBD
28 ekl Jumlah logistic rumah sakit 3 jenis 203.584.300
Jumlah pengadaan
Pengadaan kendaraan dinas/ kendaraan dinas/ ; APBD
e operasional pelayanan rumah sakit operasional/ambulans 1 unk 386.500.000
rumah sakit
Prog. Kemitraan Jumlah dokter spesialis RSUD | APBD
28 | Peningkatan Pelayanan yang bermitra dengan LAGALIGO 9 710.500.000
Kesehatan Rumah Sakit rumah sakit
Kemitraan Pengobatan Jumlah MOU
06 | Lanjutan bagi Pasien Rujukan kemitraan rumah sakit 9 spesialis 710.500.000 | APBD
Rumah Sakit
Program Upaya Kesehatan Cakupan pelayanan RSUD I
4 Peroranagan Rumah Sakit kesehatan rujukan LAGALIGO i 2.002996.806 | APBD
) . Jumlah rujukan berjenjang 576
Pemeliharaan dan Pemulihan ;
01 . Jumlah tenaga ygbertugas jenazahl 1.595.968.000 | APBD
Pelayanan Kesehatan Rumah Sakit dl fumal sakit 22241 shif
Jumlah pasien jaminan
Peningkatan Pelayanan Kesehatan kesehatan daerah 10 pasien APBD
- Rujukan Rumah Sakit Jumlah pasien HD yg 689 ks ¥<80.400.5%5
dilayani
03 | Pelayanan Transfusi Darah j:;‘;:::l kantong darah yang 2.250 kig 46.750.000 | APBP
: Rata-rata presentase
Program Peningkatan Kapasitas RSUDI
42 SDA-RS capaian peningkatan LAGALIGO 90% 395.822.908 | APBD
SDA-RS
Pendidikan dan Pelatihan Formal Jumlah tenaga rs yang
01 | Rymah Sakit mengikuti pendidikan 2019 17.490.000 | APBD
. . Jumlah tenaga kes yg
02 Egnlngkalan Kompelonst TanagalKes mengikuti peningkatan 70 org 201.720.000 | APBD
kompetensi

Renja 2020 RSUD | Lagaligo




Bimbingan teknis, workshop dan ::lr:tlayg p:g:;:;{iumah
04 | seminar pgnlngkatan pelayanan bimbingan/seminar 56 ki 176.622.908 | APBD
rumah sakit
/workshop
Program Peningkatan Pengelolaan | Cakupan data rumah sakit | RSUD |
43 | Data Rumah Sakit yang dikelola LAGALIGo | 100% HOMNS0R00 | APED
; Jumlah dokumen buku profil
01 | Penyusunan profil Rumah Sakit rumah sakit yang dicetak 74 buku 10.000.000 | APBD
JUMLAH TOTAL 47.976.763.153




BAB V
PENUTUP

Rencana kerja RSUD | Lagaligo Tahun 2020 merupakan pelaksanaan
rencana strategis periode renstra 2016-2021 Kabupaten Luwu Timur yang kami
susun. Dalam Rencana kerja ini termuat program, Kegiatan, Sasaran serta indikator
yang akan dilaksanakan RSUD | Lagaligo pada tahun 2019.

Rencana kerja ini dijadikan sebagai dasar pedoman/acuan pelaksanaan
kegiatan bagi RSUD | Lagaligo sebagai penyedia layanan kesehatan bagi
masyarakat yang terukur dan akuntabel.

Penyusunan Rencana Kerja Tahun 2020 RSUD | Lagaligo ini dibuat
seoptimal mungkin. Namun kami menyadari dengan segala keterbatasan, masih
banyak kekurangan dan kelemahan dalam penyusunan rencana ini, oleh karena itu
saran dan krittk membangun sangat diharapkan guna penyempurnaan kegiatan
dalam rencana ini sesuai harapan, untuk perbaikan pada tahun berikutnya
sehingga visi menjadi Rumah Sakit Rujukan dengan Pelayanan Profesional dan
Bermutu dapat terwujud.

Wotu, Agustus 2020
Plt.-Direktur,
dr. BENNY, M. Kes

Pangkat : Pembina Utama Muda
NIP. 196806082001121003
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Kebijakan Umum Anggaran Perubahan TA. 2020
SKPD RSUD | LAGALIGO FORM 1
Bidang Urusan
Kode Rek. Pemerintahan Daerah, Sessren Frogram/Kegleten Target:(%) Pagwibniotkt Organisasi
Program/Kegiatan
Sebelum Sesudah Sebel Sesudah Sebelum Sesudah
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Program Pelayanan 95% 95% 6.758.503.800
Administrasi Perkantoran
g [Penvediaanjasakebershan| s 95% 2.191.903.800
kantor
Penyediaan jasa tenaga
19 |pendukung 356 org 95% 4.566.600.000
administrasi/teknis
Program peningkatan
6 pengembangan sistem 100% 100% 4.510.000
pelaporan capaian kinerja
dan keuangan
Penyusunan Pelaporan
5 |Akuntabilitas Kinerja 1 dokumen 100% 4.510.000
Instansi Pemerintah
s Program Perencanaan dan 100% 100% 10.000.000
Penganggaran SKPD
Penyusunan Dokumen
1 |Perencanaandan 6 dokumen 100% 10.000.000
Penganggaran SKPD
Program Upaya Kesehatan
41 Parorstigan Rureh Sakit 90% 90% 9.002.998.856
Pemeliharaan dan ;
1 |Pemulihan Pelayanan 252762?;:::: 100% 1.595.968.000
Kesehatan Rumah Sakit
Peningkatan Pelayanan
2 |Kesehatan Rujukan Rumah 689 kasus 90% 7.360.280.856
Sakit
2.250
3 |Pelayanan Transfusi Darah Kantong 90% 46.750.000
Darah
Program Peningatan
42 Kapasitas Sumber Daya 100% 100% 395.822.908
Aparatur Rumah Sakit
Pendidikan dan Pelatihan )
1 Formal Rumah Sakit 2 kali, 2 org 100% 17.480.000
Peningkatan Kompetensi 7008 2
2 |Tenaga Kesehatan Rumah - 100% 201.720.000
. kegiatan
Sakit
Bimbingan Teknis,
Workshop dan Seminar 56 kali, 33
B Peningkatan Pelayan Rumah| kegiatan 100% e
Sakit
Program Peningkatan
43 Pengelolaan Data Rumah 100% 100% 10.000.000
Sakit
1 Pen}'usunan Profil Rumah 74 buku 100% 10.000.000
Sakit
Program Pengadaan dan
45 Peningkatan Sarana dan 75% 75% 8.277.516.530
Prasarana Rumah Sakit
Pengadaan Alat-Alat 16 unit/ 4
18 Kesehatan Rumah Sakit jenis o 7,013.813,618




Kode Rek. Pem:l:::::hl:;u[s)::nh, Sesaren Prograve/Kegieten Tacget (%) Pag Indiicatf Organisasi
Program/Kegiatan
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
Pembangunan dan
27 |Pengembangan Bangunan 3 unit 75% 673.618.612
Rumah Sakit
Pengadaan Bahan-Bahan s
28 Logistik Rumah Sakit 3 jenis 75% 203.584.300
Pengadaan Kendaraan
29 |Dinas/ Operasional 1 unit 100% 386.500.000
Pelayanan Rumah Sakit
Program Kemitraan
46 Peningkatan Pelayanan 9 spesialis 9 spesialis 710.000.000
Kesehatan Rumah Sakit
Kemitraan Pengobatan
6 |Lanjutan Bagi Pasien 9 spesialis 9 spesialis 710.000.000
Rujukan
5 Program BLUD 100% 100% 75.000.000.000
30 Peningkatan kinerja ' 117.418 100% 75.000.000.000
Pelayanan Rumah Sakit kunjungan
TOTAL BELANJA
LANGSUNG 100.169.352.094
SELISIH 100.169.352.094

Wotu, Agustus 2020
Plt. Direktur RSUD | Lagaligo

S

dr. Benny, M.Kes
Pangkat : Pembina Utama Muda
NIP : 19680608 200112 1003
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